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ABSTRAK: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) pada materi Sistem Sirkulasi pada Manusia. Penelitian 
dilaksanakan di kelas VIIID SMP Negeri 2 Mempawah dengan jumlah siswa 
sebanyak 34 orang yang terdiri dari 20 perempuan dan 14 laki-laki. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan 2 siklus yang terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi sesuai dengan indikator yang ingin 
di capai. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
dan tes evaluasi. Dari hasil penelitian pada siklus I nilai rata-rata siswa 57,65 
dengan jumlah siswa yang tuntas (mencapai KKM) sebanyak 8 orang. Pada siklus 
II terjadi peningkatan hasil belajar menjadi 72,35. Jumlah siswa yang tuntas 
(mencapai KKM) sebanyak 31 orang. Peningkatan hasil belajar siswa sebesar 
14,70. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), Hasil belajar, 
Materi Sistem Sirkulasi pada Manusia. 
 
ABSTRACT: The design of this research is Classroom Action Research which 
aims to improve the students’ study result by applying Contextual Teaching and 
Learning (CTL) approach toward Human System Circulation Material.  The 
subject of this study is 34 students of the eighth grade at SMP Negeri 2 
Mempawah Class D, which consists of 20 females and 14 males.  It is conducted 
in two cycles that consist of four steps; planning, action, observation and 
reflection based on indicators achieved.  The research instrument that had been 
used is observation sheet and evaluation test. Based on the result in the first cycle, 
gained the average of study result is 57,65  with the total of students success is 
eight (reached KKM). In the second cycle have occurred enhancing the average 
value being 72,35. The total of students’ success is thirty one. The enhancing of 
study result is 14,70. Based on the result, it can be conclude that by applying 
Contextual Teaching and Learning (CTL) approach can enhance students’ study 
result. 
Keywords:  Contextual Teaching and Learning (CTL) Approach, study result, 
Human System Circulation  Material. 
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ntuk meningkatkan mutu pendidikan, guru sebagai pendidik mempunyai 
tugas memotivasi, membina dan mengarahkan siswa dalam proses 
belajarnya. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru berperan sebagai 
sumber informasi, yang berperan sebagai penyampai informasi serta sebagai 
evaluator untuk dapat mengetahui hasil belajar siswa. Belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku peserta didik yang sifatnya pengetahuan, sikap, ataupun 
keterampilan, sedangkan mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga menimbulkan terjadinya proses belajar 
pada diri siswa. Artinya seorang guru harus mampu memberikan kemudahan 
belajar pada siswa guna mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum(Winataputra, 1993). 
Kegiatan pembelajaran yang dapat berpengaruh pada proses belajar antara 
lain sangat ditentukan oleh guru. Kondisi eksternal yang berpengaruh pada 
kegiatan belajar tersebut yaitu; bahan belajar, suasana belajar, media atau sumber 
belajar dan guru itu sendiri (Aqib, 2013). Berdasarkan pengalaman penulis selama 
ini, proses pembelajaran Biologi di kelas VIII SMP Negeri 2 Mempawah masih 
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu dengan metode ceramah, 
pembelajaran bersifat monoton, didominasi oleh guru dan pembelajaran menjadi 
tidak bermakna. Hubungan interaksi belajar hanya bersifat satu arah saja yaitu 
dari guru ke siswa. Sehingga siswa menjadi kurang aktif. Kondisi ini 
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Dari pengalaman peneliti mengajar 
di empat kelas berbeda di kelas VIII diperoleh nilai ulangan siswa sebagai berikut. 
 
Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan dan Rata-rata Nilai Ulangan Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Mempawah pada Materi Sistem 
Sirkulasi, Sistem Pencernaan, dan sistem Pernapasan pada 
Manusia Tahun Ajaran 2012/2013 
Kelas 
Persentase Ketuntasan dan Rata-rata Ulangan Siswa  
(%) 
Sistem Sirkulasi Sistem Pencernaan Sistem Pernapasan 
Ketuntasan Rata-rata Ketuntasan Rata-rata Ketuntasan Rata-rata 
VIII A 81,81 67,75 90,90 70,15 84,84 71,21 
VIII B 69,69 68,50 75,75 70,58 66,67 70,25 
VIII C 79,41 70,25 76,47 72,47 85,29 72,28 
VIII D 53 60,17 65,62 69,66 56,25 67,75 
Sumber: Arsip Guru  IPA SMP Negeri 2 Mempawah. 2012 
 
Berdasarkan studi kasus yang terjadi di kelas VIII D SMP Negeri 2 
Mempawah Kabupaten Mempawah, dapat diidentifikasi permasalahan yang 
terkait dengan proses belajar mengajar, antara lain : (1) Guru hanya 
menyampaikan materi atau sebagai narasumber yang aktif; (2) Siswa kurang 
diberi kesempatan dalam mengajukan gagasan dan penalarannya dalam 
pembelajaran;(3) Media yang digunakan kurang menarik perhatian siswa; (4) 
Hasil belajar kurang baik, ketuntasan belajar klasikal hanya 59 %.  
Pengalaman penulis selama mengajar dalam memberikan materi 
pelajaran sistem sirkulasi pada manusia cenderung terpaku pada guru. Siswa 
kurang aktif, membuat siswa menjadi cepat bosan dan jenuh dengan pelajaran 
U 
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tersebut khususnya pada materi sistem sirkulasi pada manusia. Berdasarkan 
hasil wawancara pada tanggal 20 Juni 2013 lalu, 8 dari 10 orang siswa yang 
ditanya menyatakan bahwa materi sistem sirkulasi dianggap sulit. Kesulitan 
tersebut yaitu pada penyajian materi yang disampaikan oleh guru kurang 
menarik bagi siswa. Karena selama ini guru sering menggunakan 
pembelajaran metode ceramah dan media papan tulis.  Sehingga perlu adanya 
perubahan peningkatan pembelajaran yang mampu merubah anggapan siswa 
pada materi tersebut bisa menjadi mudah. 
Dari hasil penelitian Dewi (2007), pendekatan CTL dapat 
meningkatkan aktifitas dan meningkatkan hasil belajar terlihat dari hasil 
ulangan hariannya meningkat 19% pada mata pelajaran IPS Ekonomi di kelas 
XA SMA Negeri 5 Pontianak. Marhaeny (2009) dengan pendekatan CTL 
melalui presentasi kelompok dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar. 
Selanjutnya Astuti (2009) juga mengadakan penelitian dengan pendekatan 
CTL pada materi kelangsungan makhluk hidup pada siswa kelas IX B SMP 
Negeri 11 Pontianak hasilnya terdapat perbedaan yang signifikan 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional sebesar 12,5%. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk meningkatkan  
hasil belajar siswa pada materi sistem sirkulasi manusia dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas VIII D SMP Negeri 2 
Mempawah”. 
Dalam penelitian ini CTL bertujuan membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata atau kejadian yang 
sebenarnya yang tidak terdapat dalam materi pelajaran, tahapan tersebut 
diantaranya sebagai berikut: (a) Kontruktivisme, guru mengajak siswa untuk 
membangun dan mengembangkan pemikiran, menemukan dan 
mengkontruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan baru, dan 
menjadikan pembelajaran terasa lebih bermakna; (b) Bertanya, pengetahuan 
seseorang selalu bermula dari bertanya, untuk mendorong, membimbing, dan 
menilai kemampuan berfikir siswa, sedangkan bagi siswa kegiatan bertanya 
juga penting untuk menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah 
diketahui dan menanyakan aspek yang belum diketahuinya; (c) Menemukan, 
setelah guru membangun pengetahuan siswa untuk mengkontruksikan 
pengetahuan dan keterampilan baru dengan cara mengarahkan melalui 
beberapa pertanyaan maka siswa akan menemukan sendiri pengetahuan baru 
tersebut; (d) Masyarakat belajar, belajar dalam kelompok agar pembelajaran 
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain dalam pembelajaran tersebut 
siswa saling membantu dalam kelompok; (e) Pemodelan, guru memodelkan 
materi yang akan disampaikan dapat dengan memancing melalui gambar-
gambar di papan tulis, model dapat dicontohkan oleh guru atau mengambil 
siswa yang baik prestasinya akan dicontoh untuk model; (f) Refleksi, setelah 
pembelajaran siswa akan berfikir, ternyata pengetahuan baru ini penting dan 
bermakna bagi kesehariannya; (g) Penilaian sebenarnya, setelah presentasi 
guru memberikan penghargaan kepada kelompok penyaji terbaik. 
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METODE PENELITIAN 
Setting Penelitian 
Model penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kurt Lewin 
didasarkan atas empat langkah, yaitu: (1) Perencanaan (Planning); (2) Tindakan 
(Action); (3) Pengamatan (Observing); (4) Refleksi (Reflecting). Penjelasan dari 
masing-masing tahapan design tersebut adalah sebagai berikut: Penelitian diawali 
dengan adanya masalah rendahnya nilai hasil belajar siswa pada materi sistem 
sirkulasi manusia yang menghasilkan solusi berupa pendekatan CTL. Setelah 
instrument siap, maka dilakukan pembelajaran yang sesuai dengan apa yang telah 
di rencanakan, yaitu satu minggu sebelum pelaksanaan guru membuat perangkat 
pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Pada pertemuan pertama guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi yang telah ditentukan 
sebelumnya. Pada saat dilakukan pembelajaran, observer mengobservasi kegiatan 
tersebut. Hasil observasi dianalisis untuk merencanakan tindakan II. Tes hasil 
belajar siswa dapat dilihat dari hasil nilai ulangan dengan nilai di atas KKM (65) 
jumlah siswa diatas 50%. Berdasarkan hasil observasi, selanjutnya dilakukan 
refleksi terhadap tindakan I dan dirancang perbaikan yang akan dilakukan pada 
tindakan II. Pada tindakan II, guru menyampaikan materi dengan menggunakan 
metode CTL. Hasil observasi dianalisis untuk mengukur ketercapaian jumlah 
indikator yang diharapkan. Pada siklus II diharapkan jumlah siswa yang tuntas 
mencapai KKM sebesar 60%. 
 
Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas dua siklus, langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penelitian ini dilaksanakan dalam kegiatan yang berbentuk siklus 
dengan mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kurt Lewin. Setiap siklus 
terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Pada siklus kedua, empat kegiatan tersebut dilakukan kembali dengan 
memberikan modifikasi pada tahap perencanaan yaitu perbaikan perencanaan. 
Dalam penelitian ini, aspek yang diukur adalah hasil belajar siswa. 
Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, perlu mengadakan persiapan-
persiapan yang nantinya akan diperlukan dalam kegiatan penelitian. Adapun 
kegiatan yang dilaksanakan pada Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: (1) 
Persiapan yaitu; melakukan observasi di SMP Negeri 2 Mempawah, mengurus 
surat izin untuk mengadakan penelitian dari Fakultas, mengadakan observasi 
kelas, membuat perangkat pembelajaran RPP dan instrumen penelitian yaitu soal 
ulangan harian dan analisis butir soal, menentukan jadwal penelitian; (2) 
Pelaksanaan, dengan melaksanakan pengajaran, memberikan soal akhir setelah 
diterapkan pendekatan CTL untuk mengetahui motivasi belajar siswa, 
menganalisis data, mengolah data, membuat kesimpulan, menyusun laporan 
penelitian. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2007). Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. 
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Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
penguatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera (Arikunto, 2012). Observasi yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 
ke dalam jenis observasi sistematis (dengan menggunakan pedoman sebagai 
instumen pengamatan yang berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin 
timbul dan akan diamati), yaitu observasi kegiatan belajar siswa. 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2012). Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berbentuk pilihan ganda yang 
berjumlah 10 soal. Tes diberikan pada setiap akhir siklus. Soal tes yang dibuat 
divalidasi dan direliabilitas sebelum diuji coba untuk menilai kelayakan 
pemakaian di lapangan. Menurut Arikunto (2012), Validitas adalah suatu yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Validitas tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Suatu tes dapat dikatakan 
memiliki validitas isi yang tinggi apabila bahan tes sesuai dengan kurikulum, 
silabus, dan buku pelajaran. Uji validitas isi dilakukan dengan meminta bantuan 
kepada dua orang dosen Biologi dan satu orang guru IPA Biologi SMP Negeri 2 
Mempawah sebagai validator untuk menilai kevalidan soal tes yang akan 
digunakan. Hasil validasi dari 2 orang dosen dan 1 orang guru menyatakan 
instrument layak digunakan. Selain memiliki validitas yang tinggi, tes yang 
digunakan juga harus memiliki reliabilitas (tingkat kepercayaan) yang tinggi. 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Arikunto, 
2012). Reliabilitas tes dapat diketahui dengan menggunakan rumus alpha. Dari 
hasil uji coba diperoleh hasil reabilitas pada siklus I sebesar 0,58 dan siklus II 
sebesar 0,59 dalam kriteria sedang sehingga dapat dikatakan instrument layak 
untuk digunakan. 
 
Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hasil belajar 
siswa, maka data yang diperoleh dari hasil tes belajar selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif sebagai berikut: (a) Menghitung skor dari 
jawaban post test setiap pertemuan; (b) Mengubah skor menjadi nilai dengan 
menggunakan rumus persentase. Kemudian hasil belajar siswa dikatakan tuntas 
apabila 50% dari seluruh siswa mencapai standar KKM (Standar Ketuntasan=65). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VIIID SMP Negeri 2 
Mempawah yang berjumlah 34 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) melalui penilaian dalam bentuk soal tes. Penelitian 
ini terdiri atas dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari satu kali pertemuan. 
Setiap tahapan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan perencanaan yang telah 
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dilakukan. Siklus I dan siklus II dilaksanakan pada bulan April 2014 dan tes hasil 
belajar dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran dengan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menggunakan  soal  tes. 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan pendekatan CTL pada materi 
sirkulasi darah manusia kelas VIIID SMP Negeri 2 Mempawah berdasarkan 
lampiran E-3 dapat dilihat dari tabel 4.1 berikut. 
 
Tabel 4.1 Persentase ketuntasan belajar siswa pada materi sirkulasi manusia 
No Siklus 
Tuntas Tidak Tuntas 
Nilai Rata-rata 
Jumlah siswa % Jumlah siswa % 
1. I 8 23,53 26 76,47 57,65 
2.  II 31 91,18 3 8,82 72,35 
Peningkatan 14,70 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat pada siklus I siswa yang mendapat nilai 
di bawah KKM sebesar 76,47% dari jumlah seluruh siswa dan mendapat nilai di 
atas KKM 23,53% dengan nilai rata-rata 57,65. Berdasarkan hasil tersebut 
indikator kinerja belum tercapai. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas apabila 50% 
dari seluruh siswa mencapai standar ketuntasan minimal. Dengan demikian tahap 
siklus I belum mencapai 50%. Kemudian pada siklus II siswa yang mendapat nilai 
di bawah KKM hanya 8,82% dari jumlah seluruh siswa dan siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM adalah 91,18% dengan nilai rata-rata 72,35. Dapat disimpulkan 
bahwa pada siklus II indikator kinerja sudah tercapai. Siswa yang nilainya di atas 
KKM sebanyak 31 orang dari 34 orang siswa. 
 
Pembahasan 
Pembelajaran pada Siklus I berlangsung satu kali pertemuan yaitu 2 jam 
pelajaran (2 x 40 menit). Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 25 April 2013 
dan membahas tentang struktur dan fungsi darah manusia. Pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I berjalan sesuai dengan rencana. Berdasarkan hasil 
jawaban pada LKS nilai terendah siswa adalah 75 dan tertinggi adalah 86. 
Sedangkan nilai rata-ratanya 80,88.  Jumlah siswa yang tuntas hanya berjumlah 8 
orang dengan nilai rata-rata 57,65. Hal ini dikarenakan guru belum membimbing 
siswa dengan baik, belum memberi penghargaan, belum mengarahkan siswa 
untuk menyimpulkan pelajaran. Sehingga hasil belajar pada siklus I belum 
mencapai indikator kinerja. Berdasarkan hasil pengamatan, maka dilakukan 
refleksi oleh guru beserta observer pada siklus I sebagai berikut: (1) Guru kurang 
maksimal dalam pengelolaan kelas, terlihat pada posisi tempat duduk kelompok 
tidak berurutan dan tidak sesuai dengan denah tempat duduk. Pada saat 
penyampaian materi guru terlalu cepat dalam penyampaian dengan menggunakan 
media pembelajaran; (2) Pada saat pengisian LKS di siklus I waktu yang 
disediakan hanya 15 menit untuk mengerjakan LKS, sehingga siswa kekurangan 
waktu untuk dapat mengerjakan LKS secara sempurna; (3) Pada siklus 1 banyak 
waktu terbuang saat diskusi kelompok, karena guru kurang memotivasi dan 
mengarahkan siswa; (4) Pada saat mengerjakan LKS masih banyak siswa yang 
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kurang serius dalam menjawab pertanyaan; (5) Pada tahap ini masih belum 
mencapai indikator kinerja. 
 
Pada siklus II diadakan perbaikan diantaranya sebagai berikut: (1) 
Mengatur posisi duduk setiap kelompok berdasarkan denah tempat duduk; (2) 
Memperbaiki LKS dengan memperjelas gambar yang disediakan; (3) Waktu yang 
terbuang pada saat diskusi kelompok dilakukan perbaikan dengan memberikan 
penjelasan dan melibatkan siswa melalui Tanya jawab; (4) Guru memberikan 
penegasan kepada seluruh siswa untuk ikut serta dalam berdiskusi dan menjawab 
pertanyaan di LKS (5) Guru merencanakan untuk memberikan motivasi dan 
mengarahkan siswa pada siklus II. 
Pada siklus II terlihat adanya peningkatan hasil belajar setelah diberikan 
soal tes. Berdasarkan tabel 4.1 peningkatan hasil belajar sebesar 14,70 Rata-rata 
ketuntasan siswa pada siklus II adalah 72,35.  Dengan demikian peningkatan hasil 
belajar siswa dapat meningkat setelah dilakukan perbaikan hasil dari kekurangan 
pada siklus I. Peningkatan hasil belajar ini dapat terlihat dari perbaikan pada 
proses pembelajaran dengan CTL yang di dalam  tahapannya adalah sebagai 
berikut: (1) Konstruktivisme, guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan 
menggali pengetahuan siswa. Siswa menanggapi dari pertanyaan yang diajukan 
berkaitan dengan materi yang akan dijelaskan. Sehingga guru melanjutkan untuk 
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lancer; (2) Pemodelan, Guru 
memberikan informasi mengenai materi dan memodelkan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. Siswa menjadi lebih semangat untuk belajar; (3) Masyarakat 
Belajar, pada saat diskusi, masing-masing kelompok sudah serius mengerjakan 
LKS sehingga setiap kelompok tertib. Guru bersama observer dapat mengontrol 
dan membimbing setiap kelompok; (4) Menemukan, siswa sudah serius dalam 
mengerjakan LKS sehingga jawaban siswa banyak yang benar; (5) Bertanya, 
siswa sudah berani dan mau bertanya mengenai materi yang belum dimengerti 
sehingga terlihat keaktifan siswa; (6) Refleksi, siswa terlihat aktif dengan bertanya 
jawab menjelaskan materi. Sehingga  guru dengan mudah untuk mengarahkan,  
meluruskan kesalahan pemahaman dan memberikan penguatan serta bersama 
siswa menyimpulkan hasil belajar; (7) Penilaian Autentik, siswa dapat menjawab 
dan dapat menyimpulkan hasil pembelajaran dengan baik. 
Pada siklus II jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 31 orang, 
dengan rata-rata nilai 72,35 dan persentase ketuntasan sebesar 91,18%. 
Berdasarkan tabel 4.1 peningkatan hasil belajar sebesar 14,70%. Sehingga tujuan 
dari penelitian ini yakni meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sirkulasi 
darah melalui pendekatan CTL di kelas VIIID SMP Negeri 2 Mempawah telah 
tercapai. Berdasarkan hasil yang telah dicapai maka, pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 
D SMP Negeri 2 Mempawah pada Materi Sirkulasi Manusia. Nilai hasil ulangan 
materi sistem sirkulasi manusia semua siswa tuntas. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Simpulan penelitian ini adalah hasil belajar siswa meningkat setelah 
pembelajaran dengan pendekatan CTL pada materi sistem sirkulasi manusia di 
kelas VIII D SMP Negeri 2 Mempawah dengan peningkatan sebesar 14,70. Pada 
siklus I ketuntasan siswa sebesar 23,53% dan  pada siklus II meningkat menjadi 
91,18%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian disarankan beberapa hal sebagai berikut: (1) 
Pada tahap pelaksanaan harus benar-benar melaksanakan 7 pilar CTL; (2) guru 
mampu mengatur waktu pelaksanaan pembelajaran dengan baik agar tahapan 
pembelajaran terlaksana secara optimal; (3) guru sebaiknya dapat menggunakan 
media pembelajaran agar proses belajar menjadi lebih menarik.  
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